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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi sains
peserta didik, yang menyebabkan kurangnya keaktifan dalam
proses pembelajaran Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model project based learning dengan smart box efektif
terhadap literasi sains peserta didik pada materi hukum dasar
kimia di SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu. Jenis penelitian
ini adalah  penelitian kuantitatif dengan menerapkan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yang terdiri dari 6 kelas
dan pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling , sampel yang diperoleh yaitu X E sebanyak 27 peserta
didik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan
tes, kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial.
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis deskriptif
menggambarkan bahwa nilai rata-rata dengan menggunakan
model project based learning dengan smart box pada materi
hukum dasar kimia dengan menggunakan lembar observasi
diperoleh skor nilai rata-rata 90,82 pada kategori “Baik Sekali”.
Berdasarkan analisis inferensial dengan menggunakan rumus uji-t
“tes” kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan 5% dari dk
=n-1 =27-2 =25, diperoleh tuape (2,060 > 0,05). Hal ini dapat di
artikan hipotesis alternatif dalam penelitian ini dapat diterima
maka disetujui kebenarannya. Artinya model project based
learning dengan smart box efektif terhadap literasi sains peserta
didik pada materi hukum dasar kimia di SMA Negeri 1
Padang Bolak Julu.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan peran penting dalam
mempersiapkan peserta didik untuk mengasah
kemampuan literasi sains, karena literasi sains bukan
hanya tentang pemahaman konsep-konsep ilmiah
tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis, dan
menganalisis informasi. Oleh karena itu, pendidikan
harus  mengintegrasikan ~ pembelajaran  yang
mendorong siswa jauh lebih aktif dan mencari solusi
terhadap masalah yang ada di sekitar mereka.

Literasi sains merupakan salah satu dari 16
keterampilan yang harus dimiliki pada abad ke-21
yang telah ditetapkan WEF  (World  Economic
Forum). Aspek literasi sains merupakan kemampuan
untuk memahami konsep dan proses sains serta
memanfaatkannya untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini penting
untuk dikuasai karena memberikan konteks untuk
mengatasi permasalahan sosial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru kimia, guru belum pernah membuat soal
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seperti literasi sains, peserta didik cenderung fokus
pada informasi yang disampaikan oleh guru tanpa
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada
saat proses pembelajaran guru menggunakanmetode
ceramah yang hanya berpusat pada guru dan tidak
melibatkan keaktifan peserta didik.Akibatnya peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran untuk
menggali sendiri pengetahuannya, serta kurang
mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep yang
lainnya.

Terkait dengan masalah kurangnya literasi
sains di sekolah, maka diperlukannya suatu model
yang dapat meningkatkan literasi sainspeserta didik.
Salah  satunya yaitu dengan menggunakan
model project based learning. Project based learning
merupakan model  pembelajaran berbasis  proyek
yang mengarahkan peserta didik pada permasalahan
secara  langsung. Pada  proses penyelesaian
proyek peserta didik menggunakan media smart box
yang dimana smart box ini merupakan benda yang
berbentuk kotak yang didalamnya berisi mata
pelajaran baik berupa gambar atau poster. Sehingga
peserta didik dilibatkan langsung dalam kerja
kelompok untuk secara bersama-sama menyelesaikan
proyek yang diberikan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Kamariah (2023) pembelajaran project
based learning menemukan bahwa pembelajaran
project based learning memberikan pengaruh
signifikan terhadap literasi sains peserta didik di
SMA Negeri 1 Kopang. Penelitian serupa dilakukan
oleh
Zahirah pada tahun 2023 yang menunjukkan bahwa p
enerapan model pembelajaran berbasis proyek yang
memadukan STEM terbukti  sangat efektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan literasi  sains serta
kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Negeri
Malang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Efektivitas Model Project Based
Learning dengan smart box terhadap Literasi Sains
Peserta Didik pada Materi Hukum Dasar Kimia di
SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama +3 bulan
mulai dari bulan Februari sampai April 2025.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen yang
digunakan oleh peneliti adalah pre-eksperimental
design dengan design one group pretest posttest.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas XITPA SMA N 1 Padang Bolak Julu yang
terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 68 orang.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan observasi, angket, tes.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif adalah untuk
mengetahui gambaran kedua variabel. Analisis
statistik inferensial adalah untuk menguji hipotesis
ada tidaknya pengaruh penggunaan model project
based learning dengan smart box terhadap literasi
sains peserta pada materi hukum dasar kimia di SMA
Negeri 1 Padang Bolak Julu.

Data yang diperoleh dianalisis melalui
beberapa tahap. Pertama, dilakukan uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk untuk menentukan
apakah data terdistribusi normal. Jika data
berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji-t
sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk
mengetahui signifikansi ~ perbedaan  antara nilai
pretest dan posttest. Selain itu, dihitung juga
nilai N-Gain untuk mengukur efektivitas
peningkatan literasi sains. Rumus yang digunakan
adalah:

N gain=
100—-skor pretest
Hasil N-Gain dikategorikan berdasarkan
kriteria Hake, yaitu tinggi (g <0,7), sedang (0,3<g
< 0,7), dan rendah (g < 0,3). Seluruh analisis data
dilakukan menggunakan SPSS versi 26
dan Microsoft Excel.

skor posttest—skor pretest

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh melalui soal tes literasi sains peserta didik
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pada materi
hukum dasar kimia mengalami peningkatan setelah
diberikannya perlakuan berupa penggunaan model
project based learning dengan smart box.

1. Deskripsi Data Penggunaan Model project based
learning dengan smart box terhadap literasi sains
peserta didik pada Materi Hukum Dasar Kimia di
SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu.

Berdasarkan  pengumpulan  data  yang
diperoleh melalui keterlaksanaan obervasi terhadap
kegiatan  pembelajarandikelas X E  tentang
penggunaan model project based learning dengan
smart box di SMA N 1 Padang Bolak Julu didapatkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Deksripsi Nilai Observasi Model project
based learning

No Indikator Skor Kategori
1 Pertanyaan mendasar 91,6 Baik sekali
2. Mendesain perencaan proyek 81,5 Baik sekali
3. Menyusun jadwal pembuatan 87,5 Baik sekali
4 Memonitoring keaktifan dan Baik sekali
100
perkembangan proyek

5. Menguji Hasil 93,73 | Baik sekali
6. Evaluasi 90,6 | Baik sekali

Rata —rata 90,82 | Baik sekali

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
peneliti telah menggunakan model project based
learning dengan smart box secara keseluruhan
dilakukan dengan “Baik sekali”. Pada nilai tertinggi
dari indikator tersebut adalah memontoring keaktifan
dan perkembangan proyek dengan nilai keseluruhan
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yaitu sebesar 100. Dan nilai terendah yaitu

mendesain perencanaan proyek dengan nilai rata-rata

81,5.

2. Deskripsi Hasil Literasi Sains Sebelum (pre-fest)
menggunakan Model Project Based Learning
dengan smart box

Berdasarkan hasil dari variabel literasi sains
peserta didik sebelum penggunaan model project
based learning yang dilakukan kepada 27 peserta
didik diperoleh nilai rata-rata 51,48. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Pre-test Literasi Sains Peserta Didik

No Indikator N Katri

1. Mengidentifikasi isu 56,48 Rendah
masalah

2. Menjelaskan fenomena 53 Rendah
ilmiah

3. Menggunakan bukti 41,66 Gagal
ilmiah

Jumlah 5148

Dari ketiga indikator yang dipaparkan di atas
dapat dipahami bahwa nilai peserta didik pada
materi hukum dasar kimia di kelas X E
mencapai rata-rata 51,48 berada kategori “Rendah”.
Secara  keseluruhan  masih  dalam  kondisi
yang mengkhawatirkan karena masih jauh dari KKTP
yang ditetapkan yaitu  75. Oleh  sebab itu
dalam penelitian ini solusi yang diambil untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik tersebut
menggunakan model project based learning dalam
proses pembelajaran kimia.

3. Deskripsi Hasil Literasi Saisns Peserta Didik
Sesudah (Post-Test) Menggunakan Model Project
Based Learning dengan Smart Box

Berdasarkan pengumpulan data yang telah
diperoleh dari lembar tes (posttest) yang diberikan
peneliti kepada siswa kelas X E di SMA Negeri 1
Padang Bolak Julu didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Deskripsi Nilai Rata-rata Tiap Indikator dari

Data Post-test Literasi Sains Peserta Didik

No Indikator Nilai rata- Kategori
rata
1 Mengindetifikasi isu masalah 75 Tinggi
2 Menjelaskan fenomena ilmiah 86,72 Sangat
tinggi
3 Menggunakan bukti ilmiah 62,96 sedang
Jumlah 79,62

Berdasarkan hasil data di atas, dapat dilihat
adanya peningkatan pada literasi sains peserta didik
sesudah menggunakan model project based learning
dengan smart box yang dimana dapat dilihat pada
nilai rata-rata tersebut dengan nilai rata-rata79,62
dengan kategori “Tinggi”.

4. Deskripsi Hasil Penilaian Proyek Media Smart
Box

Berdasarkan pada hasil pengumpulan data
yang telah terkumpulkan tentang hasil penilaian
proyek media smart box peserta didik dengan
menggunakan angket yang dimana telah diperoleh
aspek yang pertama yaitu aspek perencanaan dengan
nilai rata-rata 100, aspek yang kedua pelaksanaan
dengan nilai rata-rata 95,31, dan aspek yang ketiga
proyek dengan nilai rata-rata 92,18. Adapun deskripsi

angket penilaian proyek berupa smart box dapat

dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Deksripsi Hasil Penilaian Proyek
Kelompok Nilai
1 96
2 94
3 100
4 94

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
Kelompok 2 memiliki nilai tertinggi dan
menunjukkan performa yang baik di seluruh aspek.
Sebaliknya nilai yang lainnya memiliki nilai yang
relatif rendah. Perbedaan hasil penilaian antar
kelompok menunjukkan variasi dalam kualitas kerja
tim, penguasaan materi, serta keterampilan
komunikasi peserta didik. Kelompok dengan
perencanaan matang dan koordinasi kerja yang baik
cenderung memiliki hasil akhir yang lebih
tinggi.Sebaliknya, kelompok yang tidak mampu
mengelola waktu dan kerja sama tim secara efektif
mengalami kesulitan dalammenyelesaikan proyek
dan menyampaikan hasilnya secara baik.

5. Uji Prasyarat Analisis

Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal
atau  tidak. Dalam  penelitian ini,  metode
statistik yang digunakan adalah Shapiro-Wilk dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05.

Data uji normalitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Uji Normalitas Model PjBL Terhadap
Literasi Sains Peserta Didik di SMA Negeri 1 Padang
Bolak Julu

Tests of Normality

K Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 173 27 036 965 27 485

Postest 1220 27 4,002 1936 27 ,095

Jika nilai p > 5% maka Ha diterima dan Hg
ditolak, jika nilai p<5% maka Hy diterima dan Ha
ditolak. Hasil uji menunjukkan bahwa dan pretest
memiliki nilai signifikan sebesar 0,485 dan data
posttest sebesar 0,095. Karena kedua nilai signifikan
lebih besar dari 5% yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal dan dapat
dilakuakan uji hipotesis.

6. Uji Hipotesis

Data wuji hipotesis pada penelitian ini
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Deskripsi hasil Uji-t

Paired Samples Test
Paired Differences

dapat

95% Confidence
Interval of the
Devia Error Difference Sig. (2-
Mean tion Mean Lower Upper T Df tailed)
Pai pretes - 16,99 3,2702-34,87017 -21,42612 - 26 ,000
rl t— 28,14 254 2 8,60
postes 815 7
t

Std.  Std.
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan terlihat bahwa
thinng lebih besar dari tupe atau 8,607 > 2,060
yang dimana hipotesis alternatif yang dirumuskan
dalam penelitian ini diterima. Artinya bahwa
penggunaan model project based learning dengan
smart box efektif terhadap literasi sains peserta didik.
7. Uji N-Gain

Datauji N-gain pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Uji-N-Gain Data Tentang Literasi Sains

Peserta Didik
Maximu
N Minimum m Mean _Std. Deviation
Ngain 27 .17 93 ,5320 ,26561

Valid N (listwise) 27

Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa nilai
rata-rata N-Gain score yang diperoleh adalah 0,53.
Hal tersebut berarti nilai G> 0,7 maka N-gain yang
dihasilkan termasuk dalam kategori “Sedang”yang
artinya model project based learning dengan smart
box efektif terhadap literasi sains pesertadidik pada
materi hukum dasar kimia di SMA Negeri 1 Padang
Bolak Julu.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
literasi sains peseerta didik setelah mempelajari
materi hukum dasar kimia dengan model project
based learning dengan smart box. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yang
dimana sebelum pembelajaran peneliti memberikan
soal pretest terlebih dahulu kemudian peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model project based learning, sesudah pembelajaran
peneliti memberikan soal posttest.

Berdasarkan  deskripsi  hasil  observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model project based learning diperoleh nilai rata-rata
sebesar 90,82 berada pada kategori “Baik Seckali”.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model project
based learning berhasil dilaksanakan dan sesuai
dengan langkah-langkah model tersebut.

Hasil analisis data sebelum diberikan
perlakuan (prefest) diperoleh nilai rata-rata 51,48
pada  kategori  “Rendah”.  Secara keseluruhan
masih dalam kondisi yang mengkhawatirkan karena
masih jauh dari KKTP yang ditetapkan yaitu 75.
Sedangkan sesudah menggunakan model project
based learning dengan smart box diperoleh nilai
rata-rata 79,62 pada kategori “Tinggi”. Berdasarkan
data  tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan model
project based learning dengan smart box. Adapun
untuk proyek berupa media smart box dengan
menggunakan angket, dimana penilaian ini terdiri
dari tiga aspek yaitu aspek perencanaan, pelaksanaan,

dan proyek Hasil penilaian menunjukkan bahwa
aspek ini memiliki nilai rata-rata 92,18.

Dengan demikian penerapan model project
based learning dengan smart box memberikan
banyak keuntungan. Peserta didik menjadi lebih aktif
dan dapat menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini

sejalan dengan penelitian Kamariah (2023)
Berdasarkan hasil yang diperoleh model project
based learning memberikan pengaruh signifikan

terhadap literasi sains peserta didik di SMA Negeri 1
Kopang. Penelitian yang sama dilakukan oleh Alya
(2023) juga meningkat nilai peserta didik setelah
diberikan stimulus berupa pembelajaran
menggunakan media smart box dan model PjBL.

Setelah menghitung dan  mengolah  data,
berdasarkan pengujan hipotesis yang telah dilakukan
dengan uji-t diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05
dan bisa dilihat bahwa thitune lebih besar dari tipel atau
8,607> 2,060. Setelah menghitung dan mengolah
data, berdasarkan nilai rata-rata N-gain score yang
diperoleh adalah 0,53. Hal tersebut berarti g >. 0,7
maka N-gain yang dihasilkan termasuk dalam
kategori “Sedang” yang artinya penggunaan model
project based learning dengan smart box efektif
terhadap literasi sains peserta didik pada materi
hukum dasar kimia di Sma Negeri 1 Padang Bolak
Julu.

Berdasarkan penelitian yang  telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa model project based
learning dengan  smart box  efektif  terhadap
literasi sains peserta didik pada materi hukum
dasar kimia di SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti  menarik  beberapa kesimpulan yang
didasarkan dari hasil pengumpulan data.

Adapun kesimpulan tersebut sebagai berikut:

a. Gambaran penggunaan  model  project based
learning dengan smartbox kelas X E di SMA
Negeri 1 Padang Bolak Julu diperoleh nilai rata-
rata sebesar 90,82 dengan kategori “Baik Sekali”.

b. Gambaran literasi sains peserta didik sebelum
menggunakan model project based learning
dengan smart box memiliki rata-rata 51,48 yang
termasuk kategori “Rendah”. Sedangkan sesudah
menggunakan model project based learning
dengan smart box diperoleh nilai rata-rata 79,62
dikategorikan “Tinggi”.

c. Penggunaan model project based learning dengan
smart box efektif terhadap literasi sains peserta
didik pada materi hukum dasar kimia.
Hal ini dibuktikan dengan diterimanya hipotesis
melalui Uji-t dengan peroleh nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dan terlihat bahwa
thiung lebih besar dari twher atau 8,607> 2,056
artinya hipotesis alternatif yang dirumuskan
dalam penelitian ini diterima.
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